
374

Khutbah Pertama

ورِ أنَْفُسِنَا، وَسَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَهْدِهِ  إنَِّ الْحَمْدَ للَِّهِ، نَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرهُُ، وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شرُُ
يكَ لهَُ، وَأشَْهَدُ  اللَّهُ فَلاَ مُضِلَّ لهَُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِىَ لهَُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهََ إلاَِّ اللَّهُ وَحْدَهُ لاَ شرَِ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

دًا عَبْدُهُ وَرسَُولُهُ. أنََّ مُحَمَّ
ِ
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[الأحزاب: ۷۱-۷۰]

دٍ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَشرََّ الأمُُورِ  ألاَفَإنَِّ أصَْدَقَ الْحَدِيثِ كِتَابُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ
مُحْدَثَاتُهَا، وكَُلَّ مُحْدَثَةٍ بِدْعَةٌ، وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلةٌَ، وكَُلَّ ضَلاَلةٍَ فيِ النَّارِ. اللهم فَصَلِّ وَسَلِّم علىََ هَذَا 

ٍ ِ ٍِ ِ

ا بَعْدُ. يْن. أمَّ النَّبِي الكَرِيْمِ وَعَلىَ آلهِِ وَأصْحَابِهِ وَمَن تَبِعَهُمْ بِإحِْسَانِ إلىَِ يَوْمِ الدِّ
ِ ِ ٍ ٍ ِ ِ ٍِ ِ ٍ ٍ ِ ِ ٍ

Kaum Muslimun Jamaah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah.

Allah Subhanallahu wa Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa, dan jangan sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
Islam. Dan berpegang teguhlah kamu sekalian kepada tali Allah (agama Islam),
dan janganlah kamu bercerai-berai. Dan kenanglah nikmat Allah kepada kamu
ketika kamu bermusuh-musuhan (semasa jahiliah dahulu), lalu Allah menyatukan
di antara hati kamu (sehingga kamu bersatu-padu dengan nikmat Islam), maka
menjadilah kamu dengan nikmat Allah itu orang-orang Islam yang bersaudara
dan kamu dahulu telah berada di tepi jurang neraka (disebabkan kekufuran
kamu semasa jahiliah), lalu Allah selamatkan kamu dari neraka itu (disebabkan

09 Hak Muslim, atas Sesama Muslim
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nikmat Islam juga)  Demikianlah Allah menjelaskan kepada kamu ayat-ayat 
keteranganNya, supaya kamu mendapat petunjuk hidayahNya.” (Ali Imran: 102-
103)

Dari ayat di atas kita memahami bahwa Iman, takwa dan Islam adalah asas-
asas yang perlu ada dalam pembinaan ukhuwah Islamiah. Dengan demikian,
Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang orang-orang beriman berpecah belah dan
saling bermusuhan setelah mereka diperintahkan berpegang teguh dengan
agama Allah, Islam. Allah Subhanahu wa Ta’ala menyatakan di dalam ayat ini
bahwa ukhuwah dalam Islam adalah merupakan suatu nikmat-Nya yang besar
yang diberikan kepada orang-orang yang beriman.

Kaum Ansar yang terdiri dari ‘Aus dan Khazraj merupakan dua kabilah yang
saling bermusuhan sebelum mereka menerima Islam. Dengan nikmat inilah
Allah menjadikan mereka orang-orang Islam yang bersaudara. Tidak sekadar
itu, malah mereka dipersaudarakan dengan golongan muhajirin dari Makkah
dalam peristiwa Hijrah yang begitu bersejarah. Firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala,
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“Dan orang-orang (Ansar) yang mendiami negeri (Madinah) serta beriman
sebelum mereka, mengasihi orang-orang yang berhijrah ke negeri mereka, dan
tidak ada pula dalam hati mereka perasaan berhajatkan apa yang telah diberi 
kepada orang-orang yang berhijrah itu; dan mereka juga mengutamakan orang-
orang yang berhijrah itu lebih daripada diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam keadaan kekurangan dan amat berhajat. Dan (ingatlah), sesiapa yang
menjaga serta memelihara dirinya daripada dipengaruhi oleh tabiat bakhilnya,
maka merekalah orang-orang yang berjaya.” (Al-Hasyr: 9)

Semangat persaudaraan yang tinggi dengan berteraskan keimanan kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala ini tidak pernah terjadi dalam sejarah peradaban
manusia. Allah Subhanahu wa Ta’ala menegaskan bahawa persaudaraan dalam
Islam ini mestilah berdasarkan keimanan kepada-Nya. Maka diperintahkan
kepada orang-orang yang beriman agar mendamaikan dua orang saudara
mereka sekiranya terjadi pertikaian, dengan itu hendaklah mereka bertakwa
agar mendapat rahmat daripada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Firman Allah
Subhanallahu wa Ta’ala,

(¬ ® ¯ ° ± μ ´ ³ ² ¶ ¸ ¹)   [الُحجُرات:١٠]
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah bersaudara, maka

www.global-minbar.com/id
w

w
w

.g
lo

ba
l-m

in
ba

r.c
om

/id
 



376

damaikanlah di antara dua saudara kamu (yang bertelingkah) itu; dan bertakwalah
kepada Allah supaya kamu beroleh rahmat.” tt (Al-Hujurat: 10)

Sidang Jum’at yang dimuliakan oleh Allah…

Apabila Al-Qur’an menerangkan tentang keutamaan nilai ukhuwah, Allah
Subhanahu wa Ta’ala juga menegaskan larangan perkara-perkara yang dapat
merusak ukhuwah tersebut. Sebagai contohnya dalam bidang ekonomi, Allah
menghalalkan perniagaan dan jual beli tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala
melarang daripada berlakunya riba dan segala bentuk penindasan seperti ihtikar
(monopoli), penipuan dalam timbangan dan sebagainya karena menyebabkan
permusuhan, hasad dengki, dan saling tidak puas hati antara satu sama lain.
Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,

 (S ; : 9 8 7)   [اكقرة:۲٧۵]
“Padahal Allah telah menghalalkan berjual-beli (berniaga) dan mengharamkan
riba.” (Al-Baqarah: 275)

Allah menghalalkan juAl-beli yang berasaskan konsep saling ridha dan
mengharamkan penindasan dan penipuan. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,
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R Q P O N M L K J I H G F)   [النساء:۲٩]
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan (gunakan) harta-
harta kamu sesama kamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang dilakukan secara ridha meridhai di antara kamu.” (An-Nisa’: 29).
Allah berfirman,

[المطفِّفين:١-۲]   (° ¯ ® ¬ « ª © ¨ § ¦)
“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang (dalam timbangan dan

sukatan), yaitu mereka yang apabila menerima sukatan dari orang lain mereka
mengambilnya dengan cukup,” . (Al-Muthaffifiin: 1-2)

Kaum Muslimin, Sidang Jum’at yang dimuliakan oleh Allah…
Dalam urusan mualamat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala juga

melarang kita mengadu domba, menggunjing, menghina, mengumpat serta
memfitnah dan segala perbuatan yang merusak ukhuwah Islamiyah. Firman
Allah Subhanahu wa Ta’ala,

 4 3 2 1 0 / . - , + * ) ( ' & % $ # " !)!!
 > = < ? @ D C B A)   [الُحجُرات:١۲]
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan dari prasangka, karena
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu
mengintip atau mencari-cari kesalahan dan keaiban orang, dan janganlah
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setengah kamu mengumpat setengahnya yang lain. Adakah seseorang dari kamu
suka memakan daging saudaranya yang telah mati? (Jika demikian keadaan
mengumpat) maka sudah tentu kamu jijik kepadanya. (Karena itu, patuhilah
larangan-larangan yang tersebut) dan bertakwalah kamu kepada Allah; 
sesungguhnya Allah Penerima taubat, lagi Maha mengasihani.” (Al-Hujurat: 12) 

أقَُولُ قَوْليِ هَذَا وَأسَْتَغْفِـرُ اللهَ ليِ وَلكَُمْ وَلسَِـائِرِ الْـمُسْلِـمِـيَن مِنْ كُـلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِـرُوهُ إنَِّهُ هُوَ
الْغَفُورُ الرَّحِـيمُ

ِ

Khutbah Kedua

ورِ أنَْفُسِنَا وَسَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ إنَِ الْحَمْدَ للَِّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرهُُ وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شرُُ
يَهْدِهِ اللَّهُ فَلاَ مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لهَُ.

ِ

Kaum Muslimin, Sidang Jum’at yang dimuliakan oleh Allah…
di dalam hadits-hadits terdapat banyak keterangan berkaitan dengan nilai

persaudaraan di dalam Islam dan hak-hak seorang Muslim atas saudaranya 
serta larangan-larangan terhadap pencerobohan tersebut. Dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

لاَ تَحَاسَدُوا وَلاَ تَنَاجَشُوا وَلاَ تَبَاغَضُوا وَلاَ تَدَابَرُوا وَلاَ يَبِعْ بَعْضُكُمْ عَلىَ بَيْع بَعْضٍ وكَُونُوا عِبَادَ
اللَّهِ إخِْوَانًا الْمُسْلِمُ أخُوالْمُسْلِمِ لاَ يَظْلِمُهُ وَلاَ يَخْذُلُهُ وَلاَ يَحْقِرهُُ التَّقْوَى هَاهُنَا وَيُشِيُر إلىَِ صَدْرهِِ

ِ ٍ ِ ِِ

ِّ أنَْ يَحْقِرَ أخََاهُ الْمُسْلِمَ كُلُّ الْمُسْلِمِ عَلىَ الْمُسْلِمِ حَراَمٌ دَمُهُ لاَثَ مَرَّاتٍ بِحَسْبِ امْرِئٍ مِنْ الشرَّ ثـَ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

وَمَالُهُ وَعِرضُْهُ
ٍٍ

“Janganlah saling berhasad dengki, dan janganlah kamu berjual-beli dengan 
penipuan, dan janganlah kamu saling benci-membenci, dan janganlah kamu 
saling belakang-membelakangi, dan janganlah setengah daripada kamu
menjual di atas jualan setengah yang lain, dan jadilah kamu hamba-hamba Allah 
yang bersaudara. Seorang Muslim, itu adalah saudara bagi Muslim, yang lain, 
janganlah ia menzaliminya, dan janganlah ia menganiayainya (tidak memberikan 
pertolongan), dan janganlah ia menghinakannya. Takwa itu di sini,” dan Beliau 
menunjuk ke dadanya sebanyak tiga kali (lalu menyambung sabdanya), “Daripada 
keburukan seseorang itu adalah ia menghina saudaranya Muslim. Setiap Muslim 
terhadap Muslim yang lain haram darahnya, hartanya dan kehormatannya.”
(Hadis riwayat Imam Muslim) 

Dari Abdullah Ibnu ‘Umar radhiyallahu anhuma, Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, bersabda,

الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لسَِانِهِ وَيَدِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نَهَى اللَّهُ عَنْه
“Seorang Muslim, itu adalah barangsiapa yang selamat orang-orang Islam yang 
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lain daripada lidahnya dan (perbuatan) tangannya. dan seorang yang berhijrah
itu adalah barangsiapa yang berhijrah (meninggalkan) apa yang dilarang oleh
Allah.” (Hadits riwayat Imam Al-Bukhari) ”

Maka umat Islam wajib menjaga batas-batas dan hak-hak sebagai seorang
Muslim, terhadap saudaranya yang lain. Selain itu Islam juga menganjurkan
amalan-amalan yang dapat mengeratkan ikatan kasih sayang dan ukhuwah
sesama Muslimin. Di antaranya ialah mengucap dan menyebarkan salam.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam telah bersabda,

لامََ  لُوا الْجِنَّةَ حَتَّى تَسْلَمُوا ، وَلاَ تَسْلَمُوا حَتَّى تُحَابُّوا ، وَأفَْشَوْا السَّ « وَالَّذِي نَفْسيُ بِيدَهُ ، لاَ تَدَخَّ
تُحَابُّوا » 

“Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya. Kamu tidak masuk surga sehingga kamu
masuk Islam, dan kamu tidak masuk Islam sehingga kamu saling berkasih sayang,
sebarkanlah salam di kalangan kamu, pasti kalian saling mencintai.” (HR. Imam
Bukhari, dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad). 

Hadits di atas menyatakan dengan menyebarkan salam dapat melahirkan
rasa kecintaan dan kasih sayang. Maka berikanlah salam kepada siapa saja di
kalangan Muslimin dikenal atau tidak. Karena dalam hadits yang diriwayatkan
Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhu, seorang lelaki bertanya kepada Nabi
Shallallahu alaihi wasallam,

لاَمَ عَلىَ مَنْ عَرفَْتَ وَمَنْ لمَْ تَعْرفِْ عَامَ وَتَقْرَأُ السَّ أيَُّ الإْسِْلاَمِ خَيْرٌ قَالَ تُطْعِمُ الطَّ
“Apakah (amalan) yang terbaik dalam Islam?” Jawab (Nabi) Shallallahu ‘alaihi 

ِِ
“
wasallam, “Engkau memberi makan, dan engkau mengucapkan salam kepada
siapapun yang engkau kenal dan tidak kenal.” (HR. Imam Al-Bukhari) ”

Kita juga dianjurkan agar memperbanyak bersilaturrahim satu sama lain,
saling memaafkan sekiranya berlaku perselisihan, saling menghormati dan
mengamalkan ajaran Islam dengan sebenar-benarnya. Sehingga lahir satu
masyarakat Islam yang hidup bagaikan satu tubuh. Hidup berkasih sayang,
saling melengkapi, bantu membantu di antara satu sama lain.

Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

هِمْ وَتَراَحُمِهِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ إذَِا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لهَُ سَائِرُ  مَثَلُ الْمُؤْمِنِيَن فيِ تَوَادِّ
ى هَرِ وَالْحُمَّ الْجَسَدِ بِالسَّ

ِ

“Peumpamaan orang-orang yang beriman itu pada kasih-sayang, rasa belas dan
ikatan sesama mereka adalah umpama satu jasad, sekiranya satu anggota jasad 
merasai kesakitan maka yang seluruh jasad juga akan turut merasai sakit.” (HR.
Imam Muslim)
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هَا أيَُّ بِكُمْ  لْثَ  وَثـُ بِقُدُسِهُ  الْمَسْبَحَةَ  وَثَنَى بِملاَئَِكَتِهُ  بِنَفْسُه  فِيه  بَدَأَ  اللهَ أمَرَّكُمْ بأمر  أنَْ  فَاعِْلَمُوا 
 L K J I H G F E D C B

ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ
قَائِلِ( مِنْ  عِزِّ  فَقَالَ  الْمُسْلِمُونَ 

[الأحزاب:۵٦]. (P O N M
دَ وَعَلىَ آله وَصحابَتَهُ وَمِنْ اهِْتَدَى بِهُديِهُ واستن بِسَنَتِهُ إلىَِ يَوْمِ اللَّهُمُّ صِلِّ وَسَلْمَ عَلىَ نَبِيِّنَا مُحَمَّ
ينِ  .ثَمَّ اللَّهُمُّ اُرضُْ عَنْ الْخُلَفَاءِ الرَّاشِدِينَ الْمَهْدِيِّيَن أبَِي بَكَرَ وَعَمَرَ وعثمان وَعَلَيِي وَعَلىَ بَقِيَّةَ الدِّ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

حَابَةِ وَالتَّابِعِيَن وَتَابِعَ التَّابِعِيَن وَعَلَينَا مَعَهُمْ بِرَحِمَتِكَ يا أرَحمَ الرَّحِمِيَن . الصَّ
ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ

دَا مِنْ خُلُقِكَ يْتُ بِهِ نَفْسُكِ أوََأنَْزلَتَْهُ فيِ كُتَّابِكَ أوَْ عُلْمَتَهُ أحََّ اللَّهُمُّ إنا نَسْألَُكَ بِكُلَّ اسِْمَ هَوْلكَِ سَمَّ
وَنُورَ صُدُورنَِا وجلاءَ أحزاننا قُلُوبِنَا  رَبِيعَ  القرآن  تَجْعَلَ  أنَْ  عِنْدَكِ  الْغَيْبِ   عِلْمِ  فيِ  أواستأثرتبه 

ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

وَذَهَابَ همومنا وَغُمُومَنَا
ِ ِِ ِ

نَاتِ الأحياء مِنْهُمْ والأموات .  اللَّهُمُّ اغِْفِرْ للِْمُسْلِمِيَن وَالْمُسْلِمَاتِ والمؤمين وَالْمُؤَمَّ
ينِ  اءَ الدِّ اءَكَ أعََدَّ رَ أعََدَّ  اللَّهُمُّ أعََزَّ الإسلام وَالْمُسَلَّمَيْنِ وَأهُِلُّكَ الْكَفَرةََ والمشركين وَدَمَّ

اللَّهُمُّ أصَلحَ لنََا دَيِّنَنَا الَّذِي هوعصمة أمَرَّنَا ، وَأصَْلَحَ لنََا دنيانََا الَّتِي فِيهَا مَعَاشَنَا وَأصَْلَحَ لنََا آخرتنا
َ وَاجِْعَلْ الْمَوْتَ راَحَةَ لنََا مِنْ كُلَّ شرََّ الَّتِي إلِيَهَا مُعَادَنَا وَاجِْعَلْ اللَّهُمُّ حَيَّاتِنَا زِيادَةَ لنََا فيِ كُلَّ خَيرِّ

اللَّهُمُّ أعََنَّا عَلىَ ذَكَركَِ وَشكركََ وَحَسَنَ عِبَادَتِكَ
اللَّهُمُّ إنا نَسْألَُكَ الْهُدى وَالِْتَقَى وَالْعَفَافَ وَالْغِنى وَحَسَنَ الْخَاتِمَةِ

اللَّهُمُّ اغِْفِرْ لنََا واوالدينا وَارِحَْمْهُمْ كَمَا رَبْوَنَا صغاراَ 
z y x w v u } | { ~ ے ¡)   [الفرقان:٧٤]

م ِ ِ ِ مم ِ ِ ِ م
)

[آل عمران:۸]   (Í Ì Ë Ê  È Ç Æ Å Ä Ã Â Á À ¿ ¾ ½
~ے } | { z y x v uے~ } | { z y x v

)
¬ ® ¯ ° ± μ ´ ³ ² ¶ ¸ ¹)   [اكقرة:۲٠١]

(( ¿ )
)

وَالْمُنْكِرِ  الْفَحْشَاءِ  عَنْ  وَيَنْهَى  الْقربى  وإيتاء ذى  بِالْعِدْلِ والإحسان  يَأمُْرُكُمْ  اللهَ  إنَِّ  اللَّهِ  عبَادُ 
كِرُكُمْ وَاسِْألَُوهُ مِنْ فُضُلِهُ يُعْطَكُمْ وَلذَِكَرِ   كَرُوا اللَّه الْعَظِيمَ  يَذَّ كِرُونَ فَاذَِّ وَالْبَغْي يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تَذَّ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ

اللهُ أكَبرِ وَاللهَ يُعْلِمُ مَا تُصَنِّعُونَ
ِ ِ
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